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ABSTRAK 

 

Nama : Abdul Azi Arbani 

Nim : 12140412455 

Program Studi : Manajemen Dakwah 

Judul : Pendayagunaan Zakat Terhadap Penyandang  

  Disabilitas Oleh Baznas Provinsi Riau 

 

Penelitian ini membahas pendayagunaan zakat oleh BAZNAS Provinsi 

Riau dalam memberdayakan penyandang disabilitas melalui tiga tahapan utama, 

yaitu pendataan, pelatihan, dan pembinaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana BAZNAS melakukan proses identifikasi mustahik 

disabilitas, bentuk pelatihan yang diberikan, serta tindak lanjut berupa pembinaan 

agar penerima manfaat dapat mandiri secara ekonomi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendataan dilakukan secara 

langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang valid mengenai identitas, 

kondisi ekonomi, dan kebutuhan khusus penyandang disabilitas. Pelatihan yang 

dilaksanakan, seperti program keterampilan pijat di Masjid An-Nur, memberikan 

bekal keahlian praktis yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan. 

Sementara itu, pembinaan dilakukan melalui pendampingan usaha, kunjungan 

rumah, dan monitoring berkelanjutan guna memastikan keberlanjutan program. 

Dengan demikian, program pendayagunaan zakat BAZNAS Provinsi Riau 

terbukti tidak hanya memberikan bantuan materi, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan kemandirian, kepercayaan diri, dan partisipasi sosial penyandang 

disabilitas. 

 

Kata Kunci: Zakat, Penyandang Disabilitas, Pendayagunaan, BAZNAS 
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ABSTRAK 

 

Nama : Abdul Azi Arbani 

Nim : 12140412455 

Program Studi : Manajemen Dakwah 

Judul : Pendayagunaan Zakat Terhadap Penyandang  

  Disabilitas Oleh Baznas Provinsi Riau 

 

This study examines the utilization of zakat by BAZNAS of Riau Province 

in empowering persons with disabilities through three main stages: data 

collection, training, and mentoring. The objective of this research is to explore 

how BAZNAS identifies zakat recipients with disabilities, the types of training 

provided, and the follow-up mentoring activities aimed at supporting their 

economic independence. This research employed a qualitative method using 

interviews, observations, and documentation. The findings indicate that data 

collection is carried out directly in the field to obtain valid information regarding 

identity, economic conditions, and specific needs of the disabled. The training 

program, such as the massage therapy skill training held at An-Nur Mosque, 

equips participants with practical skills that can be utilized to generate income. 

Furthermore, mentoring is conducted through business assistance, home visits, 

and continuous monitoring to ensure the sustainability of the program. Thus, the 

zakat utilization program of BAZNAS Riau Province not only provides material 

assistance but also plays a significant role in improving the independence, self-

confidence, and social participation of persons with disabilities. 

 

Keywords: Zakat, People with Disabilities, Empowerment, BAZNAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zakat memiliki manfaat untuk mencapai tujuan pembangunan 

sosial islam yang lebih luas. Perkembangan sistem sosial islam yang 

disebutkan disini adalah sebagai berikut. Pertama, system sosial islam 

yang akan dibangun bersifat kolektif. Zakat adalah tugas umat islam, 

mereka berorientasi pada realisasi pembangunan sosial masyarakat. 

Disatu sisi, zakat dapat memimbing orang untuk taat kepada allah, 

disisi lain zakat dapat menumbuhkan tanggung jawab mukmin untuk 

membangun solidaritas sosial. Kedua, Zakat berperan penting dalam 

memulihkan martabat manusia. Membayar zakat berarti terbebas dari 

sikap perbudakan terhadap harta benda. Ketiga, zakat dapat 

memperkuat prinsip solidaritas sosial. Tujuan zakat tidak hanya untuk 

kemaslahatan orang miskin tapi juga tidak untuk kebaikan memperkuat 

islam sosial (jaminan sosial) dalam cakupan yang luas, bukan hanya 

pangan(Mizan, 2015). 

Zakat adalah kewajiban umat muslim yang ditetapkan oleh Al-

Qur‘an, Sunnah nabi dan ijma ulama. Zakat merupakan salah satu 

rukun islam yang selalu disebutkan sejajar dan selaras dengan shalat. 

Kebanyakan umat Islam mengelola zakat secara tradisional dengan pola 

konsumtif dan penulis mencoba mengilustrasikan suatu praktek lain 

yang mungkin dilakukan oleh baznas. Masyarakat muslim yang 

berstatus penyandang cacat atau disabilitas bisa dimasukkan sebagai 

orang yang berhak menerima dana zakat untuk memberdayakan 

kehidupannya, karena mereka memiliki dua keterbatasan yaitu, 

keterbatasan ekonomi serta keterbatasan fisik(Musa, 2020). Sesuai 

dengan ketentuan yang tercantum dalam QS At-Taubah ayat 60, 

mengatur tentang orang-orang yang berhak menerima zakat, ada 8 

golongan.  

قاَبِ  دَقٰتُ للِْفقُزََاۤءِ وَالْمَسٰكِيْهِ وَالْعَامِليِْهَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفةَِ قلُىُْبهُُمْ وَفىِ الزِّ  اوَِّمَا الصَّ

ُ عَليِْمٌ حَكِيْمٌ 
ٰ

ِ ِۗوَاّللّ
ٰ

هَ اّللّ بيِْلِِۗ فزَِيْضَةً مِّ ِ وَابْهِ السَّ
ٰ

 وَالْغَارِمِيْهَ وَفيِْ سَبيِْلِ اّللّ

 

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-

orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang 

sedang dalam 
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erjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

Kaum disabilitas di Indonesia mengalami berbagai tantangan 

antara lain masalah ekonomi dan sosial yang menghambat mereka 

dalam mendapatkan pekerjaan ataupun pendidikan. Kaum disabilitas 

kerap mendapat tekanan dari lingkungan sekitar yang bahkan dimulai 

dari keluarga sendiri. Seringkali lingkungan keluarga tidak memiliki 

ataupun menanamkan keyakinan bahwa penyandang disabilitas juga 

dapat berkembang dan mengenyam pendidikan. Keluarga yang 

seharusnya menjadi pemberi motivasi dan memahami kondisi 

keluarganya yang menjadi penyandang disabilitas justru tidak 

mendukung tumbuh kembang penyandang disabilitas tersebut, jadi 

pemberdayaan seharusnya mampu menjangkau mindset anggota 

keluarga yang non disabilitas agar mampu mendidik dan memahami 

dengan benar anggota keluarganya yang menjadi 

penyandang disabilitas. 

Penyandang disabilitas juga merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Mereka juga mempunyai 

kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang sama dengan masyarakat 

lainnya dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan, dari segi 

pendidikan, ketenagakerjaan komunikasi dan lain-lain. Dengan 

demikian penyandang disabilitas perlu mendapatkan perhatian yang 

serius dan dapat didayagunakan sebagaimana layaknya manusia di 

Indonesia seutuhnya, agar kelompok masyarakat cacat mempunyai 

kemampuan dalam menjalani kehidupannya. 

BAZNAS provinsi Riau memiliki banyak program kerja salah 

satunya yaitu program pendistribusian dana zakat infaq dan sedekah 

terhadap penyandang disabilitas di BAZNAS provinsi Riau. Di mana 

masyarakat penyandang disabilitas kurang mampu yang mendapatkan 

bantuan dari baznas provinsi Riau adalah yang sudah dipilih dari 

beberapa kecamatan yang ada di kota Pekanbaru. Pendayagunaan dana 

zakat, infaq dan sedekah terhadap penyandang disabilitas di BAZNAS 

provinsi Riau memberikan bantuan bersifat konsumtif kreatif artinya 

dana yang diwujudkan dalam bentuk barang. adapun bantuan lainnya 

berupa uang tunai. Pendistribusian zakat saat ini biasanya terfokus pada 

pembagian konsumtif, sehingga mereka yang menerima hanya dapat 

memanfaatkannya untuk kebutuhan konsumtif pada saat itu. Pembagian 

zakat secara konsumtif perlu dikaji dan dipertimbangkan kembali 

secara proporsional jika tujuan utama zakat adalah mengeluarkan 
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mereka dari kemiskinan. 

BAZNAS provinsi Riau mengharapkan program ini dapat 

berkembang dan efektif dalam penyalurannya sehingga masyarakat 

penyandang disabilitas dapat mendapatkan bantuan. Tetapi, peneliti 

melihat masih banyaknya penyandang disabilitas baik itu kategori cacat 

dan lumpuh yang seharusnya mendapatkan bantuan namun tidak 

mendapatkan bantuan dari BAZNAS provinsi Riau. 

Demikianlah sehingga program ini terlaksana dengan baik dan 

berkembang setiap tahunnya sehingga sedikit demi sedikit penyandang 

disabilitas mendapatkan bantuan. Adanya pendayagunaan dana zakat 

tersebut, penyandang disabilitas diharapkan dapat membangun 

kemandirian yang tidak lagi tergantung dengan orang lain dan dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. Pendayagunaan dana zakat merupakan 

salah satu langkah menuju arah yang lebih baik di mana memberikan 

atau membuat perubahan dari masyarakat yang tidak berdaya menjadi 

berdaya, serta mempunyai kehidupan lebih baik dari sebelumnya. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kerancuan dalam memahami 

penelitian ini, maka peniliti perlu menjelaskan istilah – istilah sebagai 

berikut:  

1. Pendayagunaan 

Pendayagunaan merupakan usaha untuk memanfaatkan semua 

sumber daya yang sudah ada, artinya mendayagunaan sesuatu agar 

mendatangkan hasil.  

Menurut Asnaini makna dari pendayagunaan adalah 

pemberdayaan usaha pemberdayaan secara produktif (Chikmah, 

2005:26). Sesuai dengan masalah yang peneneliti rumuskan yaitu 

mengenai pendayagunaan dana zakat, maka dalam perspektif zakat 

definisi pendayagunaan adalah pemanfaatan dana zakat yang 

sebelumnya telah dikumpulkan oleh amil dan lembaga zakat yang 

ada, kemudian dana tersebut diserahkan kepada kaum disabilitas 

untuk kemudian diambil manfaatnya. 

2. Zakat 

Menurut Salim, dijelaskan bahwa zakat artinya bertambah dan 

berkembang. Sedangkan menurut istilah zakat adalah suatu bentuk 

ibadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dengan cara 

mengeluarkan kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan menurut 

syariat islam dan diberikan kepada golongan atau pihak tertentu. 

Juga menjelaskan kaitan makna zakat secara bahasa dan istilah 
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adalah bahwa ketika harta dikeluarkan zakatnya maka terlihat 

berkurang jumlahnya, namun pada hakikatnya harta tersebut 

bertambah berkah(Rifai, et al., 2023:215). 

3. Penyandang disabilitas 

Disabilitas adalah setiap orang yang mempunyai perbedaan fisik 

dan atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan 

dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya. 

Sedangkan menurut UU No. 8 tahun 2016 tentang penyandang 

disabilitas pasal 1 ayat (1) memberikan pengertian bahwa 

penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam 

jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat 

mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh 

dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. 

Penelitian ini berfokus pada penyandang disabilitas tuna netra fakir 

miskin yang mana mereka adalah tukang pijat yang berhak 

menerima zakat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas maka 

dapat dirumuskan masalahnya adalah Bagaimana pendayagunaan dana 

zakat terhadap penyandang disabilitas oleh BAZNAS provinsi riau. 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pendayagunaan dana Zakat bagi 

penyandang disabilitas di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

provinsi riau. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang zakat dan memperkaya khazanah keilmuan 

khususnya dalam pendayagunaan dana Zakat sebagai bentuk 

pengalokasian dana untuk penyandang disabilitas, memberikan 

sumbangan bahan bacaan bagi civitas akademika Fakultas ilmu 

Komunikasi dan Dakwah khususnya jurusan Manajemen 

Dakwah. 

b. Secara praktis diharapkan peneitian ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat khususnya dalam pendayagunaan dana Zakat. 
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E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I      :   PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta 

sistematika penulisan. 

 

BAB II     :   KAJIAN TEORI 

Pada Bab ini berisi kajian terdahulu, kajian teori, dan 

kerangka berpikir. 

 

BAB III    :   METODOLOGI PENELITIAN  

Pada Bab ini berisi dari jenis penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data, dan 

teknik analisis data. 

 

 BAB IV    : GAMBARAN UMUM   

Bab ini berisi tentang gambaran pendayagunaan dana 

zakat bagi Penyandang disabilitas oleh BAZNAS 

provinsi riau. 

 

BAB V     :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang diperoleh dilapangan sesuai dengan judul 

penelitian 

 

BAB VI    :   PENUTUP  

Pada Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

 Sebelum penulis mengadakan penelitian ―Pendayagunaan Dana 

Zakat Bagi Penyandang Disabilitas (Studi Kasus Atas Pengelolaan 

Zakat di BAZNAS Provinsi Riau).‖. Penulis dengan segala kemampuan 

berusaha menelusuri dan menelaah berbagai hasil kajian antara lain 

nya: 

1. Wibowo Ari Nugroho berjudul “Efektifitas Pendayagunaan Zakat 

Produktif Terhadap Pendapatan Mustahiq” Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga 2018. Penelitian tersebut berusaha untuk (1) Memahami 

konsep pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Kab. Semarang 

(2) Menggali informasi tentang efektifitas pendayagunaan zakat 

produktif terhadap pendapatan mustahiq di BAZNAS Kab. 

Semarang (3) Menggali informasi tentang kendala yang dihadapi 

dalam pendayagunaan zakat produktif terhadap pengaruh 

pendapatan mustahiq di BAZNAS Kab. Semarang. Pendekatan 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analitik, dengan tujuan mendiskripsikan dan menganalisis 

mekanisme pelaksanaan pengelolaan dan pendayagunaan zakat 

produktif di BAZNAS Kab. Semarang. Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan (1) Sistem pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS 

mulai dari pendistribusian dan pengawasan. Pendistribusian ada 2 

macam yaitu konsumtif 60% dan produktif 40%. (2) Efektifitas 

pendayagunaan zakat produktf terhadap pengaruh pendapatan 

mustahik memiliki potensi untuk menanggulangi kemiskinan jika 

dilakukan sebagai usaha produktif. (3) Hambatan yang dihadapi 

adalah kemampuan menejerial dari mustahiq yang masih kurang 

dan sumber daya manusia dari BAZNAS belum ada. 

2. Dita Kusumaningrum yang berjudul “Peran Yayasan Penyandang 

Cacat Mandiri Dalam Meningkatkan Ekonomi Difabel Di 

Cabean, Sewon, Bantul” Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2015. Penelitian tersebut berusaha untuk (1) 

Memahami konsep peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri 

dalam meningkatkan ekonomi difabel (2) Menggali informasi 

mengenai dampak meningkatkan ekonomi difabel di Yayasan 

Penyandang Cacat Mandiri. Metode yang dilakukan dalam 
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penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan tujuan dari 

penelitian ini adalah menggambarkan bagaimana peran Yayasan 

Penyandang Cacat Mandiri dalam meningkatkan ekonomi difabel. 

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan (1) Peran Yayasan 

Penyandang Cacat Mandiri sebagai pendamping dalam 

meningkatkan ekonomi difabel adalah terdapat tiga peran dalam 

peningkatan ekonomi Pertama peran pendamping sebagai motivator 

yang memberikan semangat kepada difabel yang bekerja di yayasan 

agar tidak kehilangan semangat. Kedua, peran pendamping sebagai 

komunikator yang memberikan arahan yang jelas, pengantar 

inspirasi kepada lembaga lain. Ketiga, peran pendamping sebagai 

fasilitator yang memberikan fasilitas untuk kebutuhan yang 

dibutuhkan difabel dalam berkreasi. (2) Hasil peningkatan ekonomi 

adalah meningkatnya kualitas sumber daya manusia, difabel yang 

lebih produktif, dan partisipasi difabel dalam peningkatan lembaga. 

3. Muhammad Lutfi Hakim yang berjudul “Implementasi Zakat 

Untuk Beasiswa Pendidikan Di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Semarang” Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Salatiga 

2017. Penelitian tersebut berusaha untuk (1) Menggali informasi 

mengenai latar belakang munculnya program pentasyarufan zakat 

untuk beasiswa pendidikan di BAZNAS Kab. Semarang (2) 

Memahami konsep pengelolaan zakat untuk beasiswa pendidikan di 

BAZNAS Kab. Semarang. Jenis penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif, dengan tujuan menggambarkan 

pentasyarufan zakat untuk beasiswa pendidikan di BAZNAS Kab. 

Semarang. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan (1) Masih 

banyaknya anak-anak di Kabupaten Semarang yang tidak bisa 

melanjutkan pendidikan hingga kejenjang sekolah menengah. Oleh 

karenanya pemerintah Kabupaten Semarang melalui BAZNAS 

dengan program Kabupaten Semarang Cerdas memberikan 

beasiswa. Yang mempunyai tujuan untuk membantu meningkatkan 

sumberdaya manusia yang rendah dan membantu APBD dalam 

menyelesaikan permasalahan kemiskinan dan pendidikan 

khususnya siswa-siswi kurang mampu dengan memberikan bantuan 

berupa beasiswa pendidikan. (2) BAZNAS Kabupaten Semarang 

menyalurkan dana zakatnya dengan baik. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan laporan keuangan yang transparan dan merata, 

serta mendistribusikannya secara terarah dengan ukuran yang 

ditentukan. Dari beberapa tinjauan di atas, ada kemiripan antara 
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referensi dengan penelitian yang penulis lakukan. Akan tetapi 

penelitian yang penulis teliti lebih menitikberatkan pada program 

pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Provinsi riau 

untuk penyandang disabilitas sebagai salah satu program 

pendayagunaan zakat. 

4. Astri Fadhilla Nurulita pada tahun 2019 yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Terhadap Pendistribusian Zakat untuk Penyandang 

Disabilitas (Studi Implementasi di BAZNAS Kota Semarang)”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di BAZNAS Kota Semarang dengan menggunakan 

metode deskriptis kualitatif dengan sumber data primer yaitu 

wawancara langsung dengan narasumber dan Manager Kepala 

Kantor BAZNAS Kota Semarang dan menggunakan sumber data 

sekunder yaitu sumber buku, jurnal, arsip, dan lainnya. Hasil pada 

skripsi penelitian ini menunjukkan bahwjurnal dosen uin wa 

BAZNAS menedistribusikan zakat untuk penyandang disabilitas 

sudah tepat sasaran melalui komunitas Paguyuban Peduli 

Penyandang Disabilitas (P3D) yang kemudian secara individu dan 

bekerjasama dengan kecamatan disetiap wilayah Kota Semarang, 

yang mana para penyandang disabilitas ini dimasukkan dalam 

golongan asnaf fakir dan miskin. Persamaan peelitian yang 

dilakukan Astri Fadhilla Nurulita berada pada fokus penelitian yang 

dilakukan yaitu pemberdayaan zakat kepada penyandang disabilitas 

yangmana perlu diberikan bantuan. Sedangkan perbedaan penelitian 

yang dilakukan Astri Fadhilla Nurulita dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah tempat penelitian yangmana peneliti 

menggunakan Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama 

(LAZAKATNU) Kabupaten Kendal sebagai studi kasus penelitian. 

5. Muh Khafidhil Mustaqim pada tahun 2019 yang berjudul “Strategi 

Fundraising Program Kaleng Sedekah LAZAKATNU Kendal 

(Studi Pada NU Care LAZAKATNU Kendal)”, adapun metode 

penelitian ini menggunakan kualitatif dengan berupaya menarik 

faktor-faktor dan informasi-informasi dari data yang ada dilapangan 

untuk dianalisa lebih lanjut yang kemudian diambil kesimpulan. 

Dalam teknik analisis penelitian ini, Muh Khafidhi selaku peneliti 

telah menyesuaikan penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa srategi 

fundraising Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Nahdlatul 

Ulama (LAZAKATNU) Kabupaten Kendal memiliki tiga tahapan 

srategi melalui program kaleng sedekah ini, yaitu; perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi srategi. Dalam proses fundraising 

program kaleng sedekah, LAZAKATNU Kabupaten Kendal 

menggunakan dua metode yaitu direct fundraising (langsung) 

berupa sosialisasi kepada UPZAKAT, masyarakat NU, sekolah, 

sosialisasi perantara kegiatan, tawaran untuk mejadi donatur. 

Metode yang kedua yaitu indirect fundraising (tidak langsung) 

berupa Metode Indirect Fundraising, meliputi: sosialisasi lewat 

website, media online (facebook, instagram, dan lainnya), dan 

Program LAZAKATNU Kendal Award. Persamaan jurnal 

penelitian yang dilakukan Muh Khafidhil Mustaqim dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti 12 adalah objek penelitian 

dan metode penelitian. Selain itu perbedaan dalam penelitian ini 

berada pada fokus penelitian, penelitian yang dilakukan Muh 

Khafidhil Mustaqim berfokus pada srategi fundraising sedangkan 

peneliti lebih fokus kepada mustahik penyandang disabilitas yang 

masuk ke dalam mustahik zakat. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pendayagunaan zakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata dasar "daya" dan "guna" 

berasal dari kata dasar yang diberi awalan "pe" dan akhiran "an." 

Pendayagunaan dapat didefinisikan sebagai suatu pengusahaan yang 

mampu meindatangkan hasil dan manfaat, serta peiningkatan atau 

meimaksimalkan manfaat tersebut, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Kata "guna" juga berarti "bagus"(Abdullah, 2013). 

Memanfaatkan dana zakat diizinkan agar mustahik tidak bermalas-

malasan dan hanya mengharapkan bantuan dari orang lain. Amil yang 

bertanggung jawab juga dapat membantu dan membimbing mustahik 

dengan memberikan bantuan modal, baik dalam bentuk uang maupun 

barang, dengan harapan mustahik dapat memenuhi 

kebutuhannya(Nazzarudin, 2022). 

Pendayagunaan sendiri berasal dari kata dasar daya daya dan guna  

a. Pengertian Pendayagunaan 

Pendayagunaan dari kata guna yang berarti manfaat. Adapun 

pengertian pendayagunaan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia: 

1) Pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat 

2) Pengusahaan agar mampu menjalankan tugas dengan baik. 
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Maka pendayagunaan adalah cara atau usaha dalam 

mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih besar dan lebih baik. 

Sedangkan pendayagunaan menurut para ahli yaitu Menurut Asnaini 

pendayagunaan zakat adalah mendistribusikan dana zakat kepada para 

mustahiq dengan cara produktif. Zakat diberikan sebagai modal usaha, 

yang akan mengembbangkan usahanya itu agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sepanjang hayat. 

  Menurut Masdar pendayagunaan adalah cara atau usaha 

distribusi dan alokai dana zakat agar dapat menghasilkan manfaat bagi 

kehidupan. Pendayagunaan zakat berarti usaha untuk kegiatan yang 

saling berkaitan dalam menciptakan tujuan tertentu dari pengguna hasil 

zakat secara baik, tepat dan terarah sesuai dengan tujuan zakat itu 

disyariatkan. 

  Dalam UU nomor.23 tahun 2011 pasal 27 tentang 

pendayagunaan zakat yaitu: 

1) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat 

2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan pada hal kebutuhan dasar 

mustahik telah terpenuhi 

3) Ketentuan lebih lanjut tentang pendayagunaan zakat untuk 

usaha produktif. 

 

Usaha produktif maksudnya adalah usaha yang mampu 

meningkatkan pendapatan, taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat. Yang dimaksud dengan peningkatan kualitas adalah 

peningkatan sumber daya manusia. Maka dalam hal ini 

pendayagunaan adalah usaha produktif dalam rangka penanganan 

fakir miskin dan peningkatan kualitas umat, tetapi hal ini dilakukan 

setelah kebutuhan dasar mustahiq terpenuhi. 

Dari berbagai pengertian yang ada, maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa pendayagunaan adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan usaha pemerintah dalam rangka memanfaatkan 

hasil pengumpulan zakat kepada sasaran yang lebih luas sesuai cita 

dan rasa secara tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem 

distribusi yang serba guna, tentunya yang produktif sesuai dengan 

pesan dan kesan syari‘at serta tujuan sosial yang ekonomis dari 

zakat. 

b. Prinsip pendayagunaan 

 Dalam rangka pendayagunaan zakat ada tiga prinsip yang perlu 
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diperhatikan yaitu: 

1) Diberikan kepada delapan asnaf 

2) Manfaat zakat itu dapat diterima dan dirasakan manfaatnya 

3) Sesuai dengan keperluan mustahik (konsumtif atau produktif) 

 

  Pendayagunaan zakat yang dikumpulkan badan amil zakat 

diarahkan pada program-program yang memberikan manfaat jangka 

panjang untuk perbaikan kesejahteraan untuk mustahik. Pendayagunaan 

zakat pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan status mustahik 

menjadi Muzakki. Melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dan pemberdayaan sosial serta pengembangan ekonomi. 

 

 Menurut M.Daud Ali (Syamsudin, 2010) pemanfaatan dan 

pendayagunaan zakat dapat dikategorikan sebagai berikut  

1. Pendayagunaan zakat konsumtif tradisional diberikan kepada 

mereka yang berhak menerimanya dan digunakan langsung oleh 

mereka yang bersangkutan. Ini mirip dengan zakat mal yang 

diberikan kepada para korban bencana alam atau zakat fitrah 

yang diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

2. Pendayagunaan konsumtif kreatif berarti memberikan dana 

zakat untuk membeli peralatan sekolah atau beasiswa untuk 

kemajuan pendidikan lainnya. 

3. Pendayagunaan produktif tradisional, di mana zakat diberikan 

dalam bentuk barang produktif seperti bahan makanan, alat 

pertukangan, kerbau, kambing, sapi, dan sebagainya. Tujuannya 

adalah untuk mendirikan bisnis atau menyediakan lapangan 

kerja bagi fakir miskin. 

4. Pendayagunaan produktif kreatif berarti memberikan dana zakat 

sebagai bantuan modal usaha yang dapat digunakan untuk 

membangun proyek sosial atau membantu atau menambah 

modal seorang pedagang atau pengusaha kecil. 

 

 Berdasarkan dari segi pemanfaatan, maka pola pendayagunaan 

dana zakat dikelompokkan dalam 4 bentuk bantuan yaitu: 

(Emirushalih, 2017) 

 

1. Bantuan melalui kelompok binaan 

Dengan kata lain, memberikan bantuan modal usaha kepada 

kelompok yang memiliki kemampuan untuk berusaha sebagai 
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cara atau upaya untuk mempertahankan kehidupan, baik bagi 

dirinya sendiri maupun bagi orang lain, sehingga mendorong 

pertumbuhan ekonomi di kalangan mustahik. 

2. Pemberdayaan ekonomi 

Lembaga zakat dapat mendorong kemajuan ekonomi dengan 

berbagai cara, seperti memberikan bantuan uang sebagai modal 

kerja, membantu mendirikan toko industri kecil untuk menjual 

barang, memberikan konsultan dan fasilitas untuk menjaga 

bisnis tetap berjalan, dan sebagainya. 

3. Pendidikan 

Pada bidang pendidikan ada 4 hal yang dapat dilakukan, yaitu: 

a. Memberikan bantuan beasiswa 

b. Membantu orang tua asuh  

c. Pendidikan melalui swadya atau kekuatan dan tenaga 

masyarakat sendiri. Program seperti ini biasanya didirikan atas 

inisiatif masyarakat dan biasanya dikelola langsung oleh 

sekelompok masyarakat atau lembaga. Namun, ada juga 

program pendidikan bukan formal yang didirikan oleh 

masyarakat sendiri. 

d. Konstruksi fasilitas pendidikan secara fisik. Kegiatan ini 

biasanya dilakukan pada situasi dan waktu yang dianggap 

diperlukan dan tidak biasa. Contohnya termasuk memperbaiki 

fasilitas dan sarana sekolah yang mengalami kerusakan serta 

membangun gedung dan fasilitas sekolah baru di tempat yang 

sebelumnya tidak memilikinya. 

e. Layanan yang diberikan kepada mustahik untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dikenal sebagai layanan sosial. 

Tergantung pada situasi dan kondisi yang sedang dihadapi, 

kebutuhan mustahik sangat beragam dan beragam. dari 

kebutuhan yang sangat mendasar, seperti kebutuhan makanan, 

pengobatan, pembayaran SPP dan UKT, serta tunggakan, dan 

biaya transportasi pulang kampung. 

 

2. Teori zakat 

a. Pengertian zakat 

 Zakat berasal dari bahasa arab yaitu zakka-yuzakki-

tazkiyatan-zakatan yang memiliki arti yakni bersih, tumbuh, 

atau amal sholeh(Nur Sela, 2017). Zakat bermakna at-Tahuru 

yaitu membersihkan atau mensucikan, demikian menurut Abu 

Hasan al-wahidi dan Imam Nawawi Artinya orang yang selalu 
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menunaikan zakat karena Allah bukan karena dipuji manusia, 

Allah akan membersihkan dan mensucikan baik hrtanya 

maupun jiwanya. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S At-

taubah/9:103. 

 

يْهِمْ بهَِا وَصَلِّ عَليَْهِمِْۗ انَِّ صَلٰىتكََ  خُذْ مِهْ امَْىَالهِِمْ صَدَقةًَ تطُهَِّزُهُمْ وَتزَُكِّ

ُ سَمِيْعٌ عَليِْمٌ 
ٰ

 سَكَهٌ لَّهُمِْۗ وَاّللّ

 

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan 

dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

b. Dasar Hukum Zakat 

 Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang ketiga 

memiliki rujukan atau landasan kuat berdasar Alquran dan Al 

Sunnah. Berikut ini adalah di antara dalil-dalil yang 

memperkuat kedudukannya. 

1) Alquran surah attaubah ayat 60 

 

قاَبِ  دَقٰتُ للِْفقُزََاۤءِ وَالْمَسٰكِيْهِ وَالْعٰمِليِْهَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفةَِ قلُىُْبهُُمْ وَفىِ الزِّ اوَِّمَا الصَّ

ُ عَليِْمٌ حَكِيْمٌ 
ٰ

ِِۗ وَاّللّ
ٰ

هَ اّللّ بيِْلِِۗ فزَِيْضَةً مِّ ِ وَابْهِ السَّ
ٰ

 وَالْغٰزِمِيْهَ وَفيِْ سَبيِْلِ اّللّ

 

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), 

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahabijaksana. 

 

2) Dalil Sunnah 

 Dari Abdullah bin Musa ia berkata, ―Khanzalah bin Abi 

Sofyan mencerikan kepada kami dari Ikrimah bin Khalid dari 

Ibnu Umar r.a, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Islam 

didirikan atas lima dasar yaitu: Persaksian bahwa tiada tuhan 

selain Allah, Menegakkan shalat, Membayar zakat, 

Menjalankan puasa Ramadhan dan Melaksanakan ibadah haji 

bagi yang berkemampuan‖. 
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c. Macam-Macam Zakat 

 Zakat dalam Islam secara garis besar dikategorikan menjadi 

dua macam yaitu: 

1) Zakat Nafs (Jiwa) 

 Zakat Nafs (Jiwa) disebut juga dengan zakat fitrah. Zakat 

fitrah dikeluarkan setiap tahun yaitu bulan Ramadhan. Zakat 

fitrah ini diwajibkan setiap umat muslim, baik laki-laki, 

perempuan, anak kecil dan hamba sahaya. Adapun hikmah dari 

diwajibkannya mengeluarkan zakat fitrah ini adalah sebagai 

penyucian diri bagi orang-orang yang berpuasa dari kebatilan 

dan kotoran, untu memberikan makan kepada orang-orang 

miskin, serta sebagai rasa syukur kepada Allah atas selesainya 

menunaikan ibadah puasa bulan Ramadhan. 

2) Zakat Mal 

 Zakat mal (harta) adalah zakat yang dikeluarkan dari setiap 

harta yang dimiliki oleh umat muslim apabila telah mencapai 

nisab dan genap memiliki setahun. Zakat harta meliputi: 

a) Zakat emas dan perak 

 Diwajibkan zakat atas emas dan perak baik mata uang 

kepingan atau bongkahan, dengan syarat emas dan perak 

tersebut sudah sampai satu nisab serta telah dimiliki selama 

satu tahun. Jika tidak sampai satu nisab, maka tidak wajib 

mengeluarkan zakat kecuali emas tersebut diperdagangkan. 

b) Zakat uang yang senilai dengan nilainya 

 Zakat wajib pada uang baik uang lokal maupun 

asing, dan seluruh kertas- kertas berharga yang senilai 

dengan uang; harta-harta yang dapat disimpan dengan 

ketentuan: 

(1) Harta-harta tersebut harus mencapai nisabdan 

melampaui satu haul. 

(2) Nisab harta tersebut senilai dengan 85gram emas. 

(3) Besarnya zakat yang harus dibayarkan adalah 2,5%. 

c)  Zakat perdagangan 

 Harta perdagangan adalah harta yang berupa benda, 

tempat tinggal, jenis-jenis binatang, pakaian, maupun 

barang-barang yang lainnya yang disediakan untuk 

diperdagangkan. Termasuk dalam kategori ini menurut 

Mazhab Maliki ialah perhiasan yang diperdagangkan. 

Zakat perdagangan adalah zakat atas transaksi barang dan 

jasa. Zakat perdagangan antara lain mencakup usaha 
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industry, usaha perhotelan, dan usaha ekspor-impor, 

kontraktor, real estate, percetakan/penerbitan, swalayan, 

dan supermarket. 

d) Zakat madu dan sesuatu yang dihasilkan binatang 

 Zakat wajib dikeluarkan pada madu jika telah 

mencapai 70 kg setelah dikurangi biaya produksi dengan 

besarnya zakat yang harus dikeluarkan sebanyak 5%. Zakat 

diwajibkan pula terhadap sesuatu yang dihasilkan dari 

binatang seperti susu, telur, sarang burung, sarang ulat 

sutera, dan lain-lain. Ketentuannya mengikuti zakat baran-

barang yang bernilai ekonomis. 

e)  Zakat profesi 

 Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari 

hasil usaha yang halal dan dapat mendatangkan hasil 

(uang) yang relatif banyak dengan cara yang mudah, baik 

melalui suatu keahlian tertentu ataupun tidak. 

f)  Zakat pertanian 

 Zakat pertanian adalah zakat atas tanam-tanaman 

yang dimaksudkan untuk pertanian atau hasilnya. Zakat 

hasil bumi ini tanpa adanya syarat haul, sebab setiap kali 

panen harus dikeluarkan zakatnya. Sedangkan hasil bumi 

ada yang sekali setahun dan ada yang dua sampai tiga kali 

dalam satu tahun. Jadi setiap kali panen jika hasilnya telah 

mencapai satu nishab, maka wajib untuk dikeluarkan 

zakatnya. 

g)  Zakat barang temuan dan barang tambang 

 Barang tambang adalah segala sesuatu yang 

berharga yang ditemukan atau dikeluarkan dari dalam 

bumi, seperti: besi, timah dan sebagainya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan rikaz adalah harta simpanan pada masa 

dahulu yag terpendam dalam tanah dan tidak ada yang 

memilikinya. 

Zakat wajib dikeluarkan sebanyak 20% pada barang-

barang temuan dan barang tambang yang dihasilkan baik 

dari tanah maupun laut, baik berbentuk padatan, cairan, 

atau gas setelah dikurangi biaya penelitian dan produksi. 

h)  Zakat pendapatan 

 Zakat diwajibkan dari pendapatan angkutan baik 

angkutan darat, laut dan udara dan kendaraan-kendaraan 

lainnya. Nishab zakat pendapatan senilai dengan zakat 
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emas yaitu 85 gram. Besar nya zakat yang wajib 

dikeluarkan adalah 2,5 gram. 

d. Jenis Zakat 

1) Zakat Konsumtif 

 Zakat Konsumtif adalah pemberian uang tunai kepada 

mustahik zakat yang miskin untuk memenuhi kebutuhan pokok 

seperti pakaian, makanan, dan rumah tanpa tujuan jangka 

panjang atau jangka panjang. Mereka yang miskin, miskin, 

gharim, anak yatim piatu, orang jompo, atau cacat fisik 

terutama merasakan kebutuhan pokok penting ini.(Safradji, 

2018) 

 Mereka tampaknya hanya dapat memenuhi kebutuhan 

mendesak mereka dengan menggunakan harta zakat secara 

konsumtif. Ini termasuk mendapatkan makanan dan minuman 

dalam jumlah tertentu, memenuhi kebutuhan pakaian, tempat 

tinggal, dan lainnya. Ada tiga kategori orang miskin yang 

menerima zakat konsumtif: makanan asal kenyang, pakaian 

asal tertutup, dan tempat tinggal asal.(Prayudi & Misdawita, 

2023) 

2) Zakat Produktif 

Zakat produktif adalah pendayagunaan zakat secara 

produktif yang memungkinkan para penerimanya (mustahik) 

menghasilkan sesuatu secara terus menerus dari harta zakat. Ini 

adalah cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

menghentikan lingkaran kemiskinan yang mengerikan. 

 Untuk memastikan bahwa mustahiknya tidak lagi terjebak 

dalam lingkaran kemiskinan, pemberian modal dalam zakat 

produktif ini harus dipertimbangkan agar mustahiknya dapat 

mengelola dana tersebut. Oleh karena itu, dalam Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 581 Tahun 1999 

Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 

Tentang Pengelolaan Zakat, Kementerian Agama menyatakan 

sebagai berikut dalam Bab V Pasal 2 Undang-Undang tersebut 

yang diantaranya ialah melakukan studi kelayakan, menetapkan 

jenis usaha produktif, melakuka bimbingan dan penyuluhan, 

melakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan, serta 

evaluasi dan membuat laporan. 

 

e. Hikmah Zakat 

 Zakat merupakan ibadah dalam harta memiliki hikmah dan 
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manfaat yang sangat besar dan mulia, baik yang berhubungan 

dengan orang yang mengeluarkan zakat penerimanya, harta yang 

dikeluarkan zakatnya maupun bagi masyarakat keseluruhan. 

Hikmah tersebut yaitu: 

1) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah swt. Mensyukuri 

nikmatnya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa 

kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan 

materialistis, sekaligus membersihkan dan mengembangkan 

harta yang dimiliki. 

2) Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi 

untuk menolong, membantu, dan membina mereka, terutama 

fakir miskin, ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih 

sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan layak, terhindar dari bahaya kekufuran, 

sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang 

mungkin timbul dari kalangan mereka ketika melihat orang 

kaya yang memiliki banyak harta. 

3) Sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya yang 

berkecukupan dan para mujahid yang seluruh waktunya 

digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena 

kesibukannya tersebut ia tidak memiliki waktu dan kesempatan 

untuk berusaha mencari nafkah diri serta keluarganya. 

4) Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar sebab zakat 

itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, melainkan 

mengeluarkan hak orang lain dari harta kita, yang kita dapatkan 

dari hasil usaha yang baik dan benar, sesuai dengan syariah. 

5) Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan 

salah satu instrumen pemerataan pendekatan. Jika zakat 

dikelola dengan baik maka kemungkinan besar dapat 

membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus 

pemerataan pendapatan. 

 

3. Pengertian Penyandang Disabilitas 

Istilah disabilitas atau dalam bahasabahasa inggris disability 

digunakan untuk menunjukkan ketidak mampuan yang ada sejak 

dari lahir atau cacat yang sifat nya permanen(Chodzirin, 2013). 

Kata istilah yang diletakkan pada para penyandang cacat (baik 

dalam Bahasa Indonesia dan inggris) selama ini lebih banyak 

mengacu pada kondisi ketidakmampuan, kelemahan, 

ketidakberdayaan, kerusakan, dan makna lain yang berkonotasi 



18 

 

negative. Seperti tuna netra, tuna rngu, tuna raksa, tuna grahita, dan 

bahkan kata cacat itu sendiri merupakan kata yang negative. 

Penyandang disabilitas ialah orang yang memiliki 

keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka 

waktu yang lama, di mana dalam berbagai hambatan, hal ini bisa 

menghalangi partisipasi penuh efektif mereka dalam masyarakat 

berlandaskan kesetaraan dengan yang lainnya. Dalam konvensi 

penyandang cacat disebut sebagai penyandang disabilitas. 

Berlandaskan deskripsi itu, penyandang disabilitas di akui sebagai 

bagian integral bangsa indonesia yang tidak terpisahkan dari 

anggota masyarakat lainnya.(Haryanto & Haris, 2021)  

Di dalam penyandang disabilitas ada tiga jenis, yakni 

pertama, kelompok kelainan secara fisik, terdiri dari tunanetra, 

tunadaksa, tunarungu, dan tunarungu wicara. Kedua, kelompok 

kelainan secara non-fisik, terdiri dari tunagrahita, autis, dan 

hiperaktif. Ketiga, kelompok kelainan ganda, yakni mereka yang 

mengalami kelainan lebih dari satu jenis kelainan. 

   Berikut dipaparkan deskripsi masing-masing jenis disabilitas 

yang menjadi pembahasan dalam studi ini. 

1. Tunanetra 
Tunanetra ialah individu yang memiliki hambatan dalam 

penglihatan, dan bisa diklasifikasikan ke dalam dua golongan, 

yakni buta total (totally blind) dan kemampuan melihat amat 

rendah (low vision). Disebut sebagai kategori buta jika seorang 

anak sama sekali tidak mampu menerima rangsangan cahaya 

dari luar dengan visus = 0(Akhmad, 2015). 

2. Tunarungu 

Tunarungu ialah suatu situasi kehilangan pendengaran 

yang mengakibatkan seseorang tidak bisa menangkap berbagai 

rangsangan, terutama lewat indera pendengarannya. Tunarungu 

dibedakan menjadi dua kategori: tuli (deaf) dan kurang dengar 

(low of hearing). Tuli ialah seseorang yang indera 

pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat 

sehingga pendengarannya tidak berfungsi. Sedangkan kurang 

dengar ialah seseorang yang indera pendengarannya mengalami 

kerusakan, tapi masih bisa berfungsi untuk mendengar, baik 

dengan maupun tanpa memakai alat bantu dengar (Akhmad, 

2015).  

3. Tunadaksa 

Tunadaksa ialah suatu situasi rusak atau terganggu sebagai 



 

19 

 

akibat gangguan wujud atau hambatan pada tulang, otot, dan 

sendi dalam fungsinya yang normal. Situasi ini bisa disebabkan 

oleh penyakit, kecelakaan, atau bisa juga disebabkan oleh 

pembawaan sejak lahir. Tunadaksa sering juga diartikan sebagai 

suatu situasi yang menghambat aktivitas individu sebagai akibat 

kerusakan atau gangguan pada tulang dan otot, sehingga 

mengurangi kapasitas normal individu dalam mengikuti 

pendidikan dan untuk berdiri sendiri.(Akhmad, 2015) 

4. Tunagrahita 

Tunagrahita ialah situasi dimana seseorang memiliki 

intelektual dibawah rata-rata dan disertai dengan kesukaran 

dalam beradaptasi. Anak-anak dengan penyandang tunagrahita 

memiliki keterbatasan dalam mengendalikan diri dan 

bersosialisasi dengan orang lain.  

5. Tunalaras 

Tunalaras ialah situasi dimana seseorang mengalami 

hambatan dalam mengendalikan emosi atau kontrol sosial. 

Individu dengan penyandang tunalaras biasanya menunjukan 

perilaku emosional di sekitarnya. Tunalaras sendiri disebabkan 

sebab aspek internal dan aspek eksternal seperti adanya 

pengaruh dari lingkungan sekitar.(Hasan, 2018) 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Fikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini nantinya akan menghasilkan data. Hasil penelitian 

ini berisi kata yang menggambarkan mengenai hasil dari laporan yang 

berupa wawancara, foto atau video serta dokumentasi. 

 

B. Lokasi dan Waktu  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jl. Diponegoro No.29, Suka Mulia, Kec. 

Sail, Kota Pekanbaru, Riau 28156. 

 2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian selama 6 bulan, terhitung dari bulan januari sampai 

Juni 2025. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

 Peneliti menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini 

yaitu data primer dan data sekunder:  

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari objek 

yang diteliti. Sumber ini penulis ambil melalui wawancara langsung 

kepada pengurus BAZNAS Provinsi riau dan para penyandang 

disabilitas. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, 

publikasi yang sudah dalam bentuk jadi. Data hasil sensus adalah 

contoh data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

melalui bahan kepustakaan. Penelitian ini mengambil data dari 

berbagai sumber, seperti sumber secara langsung, dokumen-dokumen 

maupun karya tulis yang relevan dengan penelitian yaitu berkaitan 

dengan pendayagunaan zakat bagi penyandang disabilitas di BAZNAS 

Provinsi riau. 

 

D. Informan Penelitian 

 Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan informan sebanyak 

6 orang, yaitu: 



22 

 

1) Bapak Muhammad Aziz selaku Wakil ketua IV Baznas 

Provinsi Riau 

2) Bapak Gio Vani Jefri selaku Kepala bagian 

pendayagunaan Baznas Provinsi Riau  

3) Kakak Asri Aminun selaku Staff Baznas Provinsi Riau 

4) Bapak Syahmin Siregar sebagai penyandang disabilitas 

5) Bapak Surya Purnama sebagai penyandang disabilitas 

6) Bapak Novrizal sebagai penyandang disabilitas 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta secara 

sistematis. Teknik ini digunakan untuk pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti secara langsung terhadap sumber data tentang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat untuk penyandang 

disabilitas di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi riau. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan kepada 

pengurus BAZNAS Provinsi riau dan para penyandang disabilitas. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan 

dengan menelusuri dan mempelajari data dari studi kepustakaan yang 

berupa buku-buku, karya-karya ilmiah dan sumber-sumber lainnya 

yang menunjang penelitian. 

 

F. Validitas Data 

 Untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian memiliki tingkat kebenaran atau tidak, maka dilakukan 

pengecekan data yang disebut validitas data. Untuk menjamin validitas 

data akan dilakukan triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diatur data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Validitas data akan membuktikan apakah data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang ada dilapangan atau tidak. Dengan demikian data 

yang diperoleh dari suatu sumber akan dikontrol oleh data yang sama 

dari sumber yang berbeda.   
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a. Triangulasi data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai motode dan sumber perolehan data. Teknik 

triangulasi sumber data menggunakan satu jenis sumber data, 

misalnya informan. Teknik triangulasi sumber data dapat pula 

dilakukan dengan menggali informasi dari sumber-sumber data 

yang berbeda jenisnya. Trianguasi Investigator adalah penggunaan 

sudut pandang beberapa evaluator atau ilmuan social yang berbeda. 

Triangulasi antar peneliti dilakukan dengan cara menggunakan 

lebih dari satu orang dalam. 

b. pengumpulan dan analisis data. Keterlibatan beberapa peneliti 

berbeda dalam proses analisisnya. Teknik ini dilakukan untuk 

memperbanyak pengetahuan mengenai infromasi yang digali dari 

subjek penelitian. 

c. Triangulasi teori adalah penggunaan sudut pandang ganda dalam 

menafsirkan seperangkat tunggat data. Hasil akhir penelitian 

kualitatif berupa sebuah rumusan informasi. Informasi tersebut 

menghindari bias individual penulis atas temuan atau kesimpulan 

yang dihasilkan.  

d. Triangulasi metodologis adalah penggunaan metode ganda untuk 

mengkaji masalah atau program tunggal, seperti wawancara, 

pengamatan, daftar pertanyaan terstruktur dan dokumen. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Merupakan proses review dan memeriksa data, menyusun serta 

mengintrepetasikan data yang telah terkumpul sehingga dapat 

menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang terjadi. Analisis data 

pada penelitian ini adalah dengan menggambarkan objek. Adapun langkah 

– langkah analisa data kualitatif sebagai berikut: 

1. Reduksi Data, Merupakan proses pemulihan, penyederhanaan data – 

data dasar, jadi kesimpulannya reduksi data adalah membuat ringkasan 

dari hasil penelitian. 

2. Penyajian Data, Menyampaikan informasi berdasarkan data yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan. 

3. Menarik Kesimpulan, Merupakan langkah peninjauan ulang terhadap 

catatan – catatan penelitian dengan cara menelaah kembali. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI 

 

A. Sejarah Singkat Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau 

    Lembaga resmi yang bertugas mengelola zakat, infak dan 

shadaqah di Provinsi Riau pertama kali dibentuk dengan Surat 

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor Kpts. 

532/XII/1987 dan Nomor Kpts. 533/XII/1987 tanggal 12 Desember 

1987 dengan Nama Badan Amil Zakat, Infaq, Shadaqah dan Baitul 

Maal atau disingkat BAZISMAL Provinsi Riau. Pada tahun 1991 

keluar Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama 

RI Nomor 29 Tahun 1991 dan Nomor 47 Tahun 1991 tentang 

Pembinaan Zakat. Atas dasar keputusan bersama tersebut, maka 

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau mengeluarkan Surat 

Keputusan Nomor Kpts. 657/X/1992 tanggal 8 Oktober 1992 tentang 

pengangkatan Pengurus Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(BAZIS) Provinsi Riau periode tahun 1992-1997. Setelah berakhir 

masa kerja Pengurus BAZIS Provinsi Riau periode tahun 1992-1997 

dilanjutkan oleh Pengurus BAZIS Riau peride tahun 1998-2003 yang 

ditetapkan dengan Keputusan Gubernur Riau Nomor Kpts. 

585/XII/1998 tanggal 17 Desember 1998. Namun pada tahun 1999 

disahkan berlakunya UndangUndang Nomor 38 tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat. Atas dasar itu pula kepengurusan BAZIS Provinsi 

Riau menyesuaikan dengan maksud undangundang tersebut, maka 

nama BAZIS Provinsi Riau berubah menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) 

Provinsi Riau. 

   Untuk pertama kali kepengurusan Badan Amil Zakat Provinsi 

Riau mengacu kepada Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 adalah 

kepengurusan Badan Amil Zakat Provinsi Riau periode 2000-2003 

dengan Keputusan Gubernur Riau Nomor Kpts. 263/VI/2000. 

Selanjutnya kepengurusan Badan Amil Zakat Provinsi Riau dari 

periode ke periode tetap mengacu kepada Undang-Undang No. 38 

Tahun 1999. Namun pada tahun 2011 Undang-Undang Nomor 38 tahun 

1999 direvisi dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat yang mengacu pada Peraturan Pemerintah nomor 14 

Tahun 2014. Atas dasar itu pula nama BAZ Provinsi Riau diganti 

menjadi BAZNAS Provinsi Riau.1 Tercatat bahwa Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Riau telah dibentuk sejak 12 Desember 1987.2 

BAZNAS Provinsi Riau dahulu dipimpin oleh Drs. H. Mukhtar Samad 

menjabat sejak tahun 1987-1992, kemudian kepemimpinan dilanjutkan 
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oleh K.H. Hamid Sulaiman menjabat sejak tahun 1992-1998, kemudian 

dilanjutkan oleh Ir. H. Zulkifli Saleh menjabat sejak tahun 1998-2006, 

kemudian dilanjutkan oleh Drs. H. Auni M. Noor, M.Si menjabat sejak 

tahun 2007-2016, dan pada saat ini kepengurusan BAZNAS Provinsi 

Riau dipimpin oleh H. Yurnal Edward, SE., M.Si., Ak.CA dengan 

periode jabatan tahun 2016-2021 dan kemudian kepengurusan periode 

jabatan 2021-2026 oleh H. Masriadi Hasan, L.c, M.Sha. 

 

B. Keadaan Geografis dan Demografis Badan Amil Zakat Nasional 

    Penelitian ini dilaksanakan di Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Provinsi Riau, yang beralamatkan di Jalan Diponegoro, 

Tengkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. Provinsi Riau adalah penggabungan dari beberapa 

kerajaan Melayu yang pernah berjaya pada masanya, yaitu kerajaan 

Indragiri (1658), kerajaan Siak Sri Indrapura (1723-1858), kerajaan 

Pelalawan (1530-1879), kerajaan Riau Lingga (1824-1913) dan 

termasuk beberapa kerajaan kecil lainnya, yaitu kerajaan Tambusai, 

kerajaan Rantau Binuang Sakti, kerajaan Rambah, kerajaan Kampar 

dan kerajaan Kandis. Provinsi Riau berdasarkan Undang-undang 

darurat No.19 Tahun 1957, yang kemudian disahkan sebagai Undang-

undang No.61 Tahun 1958. Pembangun Provinsi Riau memiliki kurun 

waktu yang cukup lama dan dengan usaha yang keras, yaitu mulai 

tahun 17 November 1952 sampai 5 Maret 1958. Berdasarkan keputusan 

Presiden RI pada tanggal 27 Februari 1958 No.258/M/1958, bahwa 

Mr.SM Amin diberi tugas untuk menjabat sebagai Gubernur KDH 

Provinsi Riau pertama. Penugasan ini dilaksanakan pada tanggal 5 

Maret 1958 di Tanjung Pinang oleh Menteri Dalam Negeri, yang 

diwakilkan kepada Mr.Sumarman. Kemudian berdasarkan Keputusan 

Menteri Dalam Negeri Desember/I/44-25 pada tanggal 20 Januari 1959, 

bahwa Pekanbaru ditunjuk sebagai ibu kota Provinsi Riau 

menggantikan Tanjung Pinang. 

    Provinsi Riau secara georgrafis, geoekonomi dan geopolitik 

terletak pada jalur yang sangat strategis baik pada masa kini maupun 

masa yang akan datang terkait wilayah jalur perdagangan Regional 

maupun Internasional di Kawasan ASEAN melalui kerjasama IMT-GT 

dan IMS-GT. Wilayah Provinsi Riau mulai dari 01o 05'00'' Lintang 

Selatan sampai 02o 25'00'' Lintang Utara dan 100o 00'00'' hingga 105o 

05'00'' Bujur Timur dengan batas-batas wilayah sebagai berikut.  

1. Sebelah Utara: Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara. 

2. Sebelah Selatan: Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Barat. 
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3. Sebelah Barat: Provinsi Sumatera Barat. 

4. Sebelah Timur: Provinsi Kepulauan Riau dan Selat Malaka 

 

C. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau 

1. Visi 

Menjadi lembaga utama menyejahterakan ummat di Provinsi 

Riau 

2. Misi 

1) Membangun BAZNAS Provinsi Riau yang kuat, terpercaya, 

modern sebagai lembaga pemerintah non struktural yang 

berwenang dalam pengelolaan zakat. 

2) Menjadikan BAZNAS Provinsi Riau ―Top of Mind‖ Muzakki 

dalam menyalurkan zakat. 

3) Memaksimalkan upaya peningkatan pengumpulan ZIS dan 

DSKL secara masif dan terukur melalui sinergi yang harmonis 

dengan seluruh OPZ di Provinsi Riau. 

4)  Optimalisasi fungsi dan peran UPZ BAZNAS Provinsi Riau. 

5) Memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS dan 

DSKL untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan 

kesejahteraan ummat dan mengurangi kesenjangan sosial. 

6) Bersinergi dan berkolaborasi dengan program-program 

Pemerintah khususnya terkait isu pengentasan kemiskinan dan 

kesenjangan sosial di Provinsi Riau. 

7) Digitalisasi data base Mustahik BAZNAS Provinsi Riau. 

8) Membangun kemitraan antara Muzakki dan Mustahik dengan 

semangat tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 

9) Memperkuat kompetensi, profesionalisme, integritas dan 

kesejahteraan Amil Zakat secara berkelanjutan. 

10) Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan ZIS dan DSKL dengan 

sistem manajemen berbasis data yang kokoh dan terukur. 

11) Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan, 

pertanggung jawaban dan koordinasi pengelolaan ZIS dan 

DSKL. 

12) Mengerakkan dakwah Islam dan mengkonsolidasikan seluruh 

elemen ummat Islam menuju kebangkitan zakat melalui gerakan 

CINTA ZAKAT di Provinsi Riau. 

13) Berperan aktif menjadi salah satu instrumen yang mendukung 

penuh program Masyarakat Ekonomi dan Keuangan Syariah 

demi terwujudnya Provinsi Riau sebagai Pusat Masyarakat 

Ekonomi dan Keuangan Syariah di Indonesia. 
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14) Berperan aktif dan menjadi referensi bagi gerakan zakat nasion 

 

D. Program Unggulan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau 

 Program-program berikut bertujuan untuk membantu sesama umat 

serta mewujudkan kesejahteraan umat secara komprehensif 

(menyeluruh) yang harus direalisasikan oleh Badan Amil Zakat 

Provinsi Riau, yaitu sebagai berikut: 

1. Program Riau Takwa 

Program ini ditujukan untuk membangun dan memperkuat 

keimanan dan ketaqwaan masyarakat, melalui pengiriman da‘i ke 

berbagai daerah, bekerjasama dengan ormas-ormas Islam, termasuk 

da‘i serta kaderisasi para ulama muda. 

2. Program Riau Peduli 

Program ini ditujukan untuk menanggulangi berbagai macam 

musibah di berbagai macam daerah, yang sering terjadi di Provinsi 

Riau, seperti di Kabupaten/Kota dan tempat-tempat lainnya. 

Program ini mulai dari tahap darurat sampai membangun kembali 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

3. Program Riau Makmur 

Program ini ditujukan untuk menumbuhkan kemandirian mustahiq 

dan syukur-syukur menjadi muzakki. Antara lain dengan didirikan 

kampung binaan di beberapa daerah, pelatihan 

wirausaha/wiraswasta, pemberian modal usaha bagi pengusaha 

ekonomi lemah, dan lain sebagainya.Program riau makmur ini 

ditujukan kepada para penyandang disabilitas yang mana program 

tersebut diharapkan para penyandang disabilitas menjadi muzakki 

dan mandiri secara ekonomi. 

4. Program Riau Cerdas 

Program ini ditujukan untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat 

dan meningkatkan kualitas pendidikannya. Seperti program 

pemberian beasiswa dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan 

tinggi; Program SKSS (Satu Keluarga Satu Sarjana); yaitu 

memberikan beasiswa kepada para mahasiswa yang membutuhkan 

(dhuafa), bekerjasama dengan Dikti dan perguruan tinggi-perguruan 

tinggi; mendirikan rumah pintar/taman, bacaan, mobil pintar, dan 

sebagainya. 

5. Program Riau Sehat 

Program ini ditujukan untuk memberikan pengobatan secara cuma-

cuma untuk dhuafa dan masakin, seperti mendirikan rumah sehat di 

halaman masjid-masjid, memperjalankan setiap hari mobil 
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kesehatan lengkap dengan obat dan tim dokternya bekerja sama 

dengan dinas kesehatan dan PMI Provinsi Riau. 
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E. Struktur Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau 

 

 
Bagan 4.1 

Struktur Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pendataan 

Proses pengumpulan data yang dilaksanakan oleh BAZNAS 

Provinsi Riau menjadi dasar utama untuk memastikan bahwa zakat 

disalurkan kepada yang berhak. Data yang dikumpulkan mencakup 

informasi pribadi, jenis serta keadaan disabilitas, situasi ekonomi, dan 

kebutuhan khusus bagi penyandang disabilitas. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengunjungi rumah-rumah agar dapat memperoleh 

gambaran yang akurat. Selain itu, proses verifikasi juga melibatkan 

dokumen resmi dan informasi dari masyarakat setempat atau pihak desa. 

Ini menunjukkan bahwa pengumpulan data memiliki peran penting dalam 

menghindari penyaluran yang salah dan tumpang tindih dalam bantuan. 

2. Pelatihan 

Program pelatihan yang dijalankan, seperti pelatihan pijat gratis 

yang diadakan di Masjid An-Nur Pekanbaru, terbukti memberikan bekal 

keterampilan praktis bagi penyandang disabilitas. Pelatihan tidak hanya 

bersifat teori, tetapi juga menekankan praktik langsung, sehingga peserta 

mampu mengembangkan keterampilan menjadi peluang usaha mandiri. 

Pelatihan disesuaikan dengan kondisi fisik dan kemampuan masing-

masing peserta, dengan tujuan agar mereka dapat lebih produktif, tidak 

hanya bergantung pada bantuan, tetapi juga mampu meningkatkan taraf 

hidup melalui keterampilan yang diperoleh. 

3. Pembinaan 

Setelah pelatihan dan penyaluran bantuan, BAZNAS Provinsi Riau 

tidak serta merta melepas peserta begitu saja. Proses pembinaan dilakukan 

secara berkelanjutan melalui pendampingan, kunjungan rumah, hingga 

bimbingan usaha sederhana, seperti pengelolaan modal, pencatatan 

keuangan, serta strategi pemasaran. Pembinaan ini tidak hanya membantu 

peserta yang mengalami kendala, tetapi juga memberikan motivasi dan 

semangat agar mereka terus konsisten mengembangkan keterampilannya. 

Selain itu, pembinaan juga memfasilitasi peserta untuk saling berbagi 

pengalaman dan membangun jaringan usaha bersama. 

B. Saran 

 Tanpa mengurangi hormat kepada Baznas Provinsi Riau atas usaha 

yang telah dilakukan serta keterbatasan penulis dalam studi ini. Penulis 

menyampaikan rekomendasi untuk lembaga guna memperbaiki efektivitas 

dan kinerja dalam pemanfaatan zakat sebagai langkah pemberdayaan bagi 
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penyandang disabilitas. 

1. Sosialisasi program 

 Pada sosialisasi program perlu ditingkatkan agar informasi mudah 

untuk dijangkau oleh mereka penyandang disabilitas. 

2. Pemetaan Data Yang Lebih Komprehensif 

  Baznas Provinsi Riau perlu memperluas dan memperbaharui 

pendataan penyandang disabilitas secara berkala agar lebih tepat 

sasaran. Banyak penyandang disabilitas yang belum terjangkau padahal 

berada dalam kondisi ekonomi yang sangat terbatas. 

3. Monitoring Secara Berkala 

 Diperlukannya tenaga khusus untuk memonitoring dan 

pembinaan secara berkala terhadap penyandang disabilitas dalam 

menjalankan dan meningkatkan usahanya. 

4. Pemberdayaan Keluarga Disabilitas 

 Selain membantu penyandang disabilitas, Baznas juga sebaiknya 

memberikan edukasi dan pendampingan kepada anggota keluarga 

mereka agar dapat menjadi pendukung utama kemandirian dan 

kesejahteraan disabilitas. 
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LAMPIRAN 

WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 

 
 

Narasumber 1 

Wawancara bersama Bapak Gio Vani Jefri kepala bagian pendayagunaan 
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Narasumber 2 

Wawancara bersama Bapak Muhammad Aziz Wakil Ketua IV Baznas Provinsi 

Riau 



64 

 

 

 

 

 
 

Narasumber 3 

Wawancara bersama Kakak Asri Aminun Staff Baznas Provinsi Riau 
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Narasumber 4 

Wawancara bersama Bapak Syahmin Siregar penerima bantuan penyandang 

disabilitas 
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Narasumber 5 

Wawancara bersama Bapak Surya Purnama penerima bantuan penyandang 

disabilitas 
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Narasumber 6 

Wawancara bersama Bapak Novrizal penerima bantuan penyandang disabilitas 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

INFORMEN UTAMA 

JUDUL INDIKATOR PERTANYAAN 

Pendayagunaan Zakat 

Terhadap Penyandang 

Disabilitas Oleh 

Baznas Provinsi Riau 

Pendataan Terhadap 

Penyandang Disabilitas 

1. Apa saja jenis data yang 

dikumpulkan oleh Baznas 

Provinsi Riau terkait 

penyandang disabilitas 

2. Mengapa pendataan 

terhadap penyandang 

disabilitas penting 

dilakukan sebelum 

penyaluran zakat 

3. Siapa yang menjadi 

penanggung jawab utama 

dalam pengelolaan dan 

verifikasi data tersebut 

4. Dimana proses pendataan 

biasanya dilakukan 

5. Sejak kapan Baznas 

Provinsi Riau mulai 

melakukan pendataan 

terhadap penyandang 

disabilitas 

6. Bagaimana proses 

pendataan dilakukan, 

apaka menggunakan 

sistem atau secara manual 

Pelatihan Terhadap 

Penyandang Disabilitas 

1. Apa kriteria pelatihan 

yang dianggap berhasil 

atau berdampak 

2. Mengapa pelatihan 

menjadi bagian penting 

dari program ini 

3. Siapa yang menjadi 

pelatih atau fasiliator 

pelatihan tersebut 

4. Dimana pelatihan 

dilaksanakan 

5. Berapa lama durasi setiap 
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program pelatihan 

6. Bagaimana pelatihan 

disesuaikan dengan 

kebutuhan dan 

kemampuan penyandang 

disabilitas 

 

Pembinaan Terhadap 

Penyandang disabilitas 

1. Apa bentuk pembinaan 

yang diberikan kepada 

penyandang disabilitas 

setelah menerima zakat 

2. Mengapa pembinaan 

penting dilakukan setelah 

penyaluran zakat dan 

pelatihan 

3. Siapa yang melakukan 

monitoring terhadap 

perkembangan peserta 

pembinaan 

4. Apakah pembinaan 

dilakukan secara online 

atau langsung 

5. Kapan kegiatan 

pembinaan mulai 

diberikan kepada 

penyandang disabilitas 

6. Bagaimana tindak lanjut 

dilakukan terhadap 

peserta pembinaan yang 

mengalami kendala atau 

kemajuan 
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INFORMEN PENDUKUNG 

JUDUL INDIKATOR PERTANYAAN 

Pendayagunaan Zakat 

Terhadap Penyandang 

Disabilitas Oleh 

Baznas Provinsi Riau 

Pendataan terhadap 

penyandang 

disabilitas 

1. Apa saja jenis data yang 

dikumpulkan oleh Baznas 

Provinsi Riau terkait 

penyandang disabilitias? 

Pelatihan terhadap 

penyandang 

disabilitas 

1. Apa yang Bapak dapatkan dari 

pelatihan tersebut? 

2. Dimana pelatihan pijat yang 

Anda ikuti dari BAZNAS 

Provinsi Riau itu dilaksanakan, 

dan bagaimana suasananya 

menurut Anda? 

Pembinaan terhadap 

penyandang 

disabilitas 

1. Apa bentuk pembinaan yang 

diberikan kepada penyandang 

disabilitas setelah menerima 

zakat? 
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TRANSKIP WAWANCARA (INFORMAN UTAMA) 

A. Pendataan terhadap penyandang disabilitas 

 

Apa saja jenis data yang dikumpulkan oleh Baznas Provinsi Riau 

terkait penyandang disabilitias? 

Gio Vani Jefri Kalau saya yang sering turun langsung ke 

lapangan, biasanya ngumpulin data itu langsung 

dari rumah ke rumah. Data yang dikumpulin tuh 

macem-macem ya. Pertama pastinya identitas diri 

dulu, itu wajib. Lalu kita masuk ke data disabilitas, 

misalnya jenis disabilitasnya apa, sejak kapan, 

apakah dia bisa kerja sendiri atau butuh bantuan 

total. Kita juga tanya apakah pernah dapet bantuan 

dari lembaga lain, biar nggak dobel-dobel 

bantuannya. Kita juga kumpulin info soal kondisi 

ekonomi mereka. Misalnya apakah mereka punya 

penghasilan tetap, atau sama sekali nggak kerja. 

Terus kita lihat kondisi tempat tinggalnya, ini 

penting juga. Kita dokumentasiin lewat foto, karena 

kadang beda banget antara cerita sama kondisi 

aslinya. Kita juga minta info dari tetangga sekitar, 

biar ada validasi tambahan dari masyarakat. 

Kadang tetangga lebih tahu kondisi asli si 

penerima. Jadi data yang kita kumpulin itu bukan 

cuma angka atau dokumen aja, tapi juga informasi 

sosial dan lingkungan sekitar mereka. Soalnya kita 

nggak pengen bantuan itu jatuh ke orang yang 

salah. 

Muhammad Aziz Jadi gini ya, kalau kami dari tim pendayagunaan 

BAZNAS Provinsi Riau, saat ngumpulin data 

penyandang disabilitas itu kita nggak asal-asalan. 

Kita harus pastikan dulu mereka ini betul-betul 

masuk kategori yang layak dibantu, bukan sekadar 

karena punya keterbatasan fisik aja, tapi juga harus 
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dilihat dari sisi ekonominya. Nah, data yang kita 

kumpulin itu biasanya mulai dari identitas 

pribadikayak nama lengkap, tempat tanggal lahir, 

alamat, nomor kontak terus lanjut ke status 

disabilitasnya. Misalnya dia itu tuna netra, tuna 

daksa, atau disabilitas ganda. Kita juga minta info 

soal sejak kapan dia punya disabilitas itu, dan 

apakah bisa mandiri atau harus dibantu orang lain. 

Terus, data kondisi ekonomi juga penting banget. 

Kita tanya penghasilan per bulan, kerjaan kalau 

ada, punya usaha kecil atau nggak, tinggal sama 

siapa, dan apakah punya aset kayak rumah atau 

tanah. Kita juga lihat kondisi rumahnya langsung, 

biasanya sambil observasi dan foto-foto biar 

datanya lebih valid. Pokoknya semua itu buat kita 

pastikan bantuan zakat yang kita salurkan bener-

bener tepat sasaran dan nggak disalahgunakan. 

Asri Aminun Kalau dari sisi administrasi ya, kami di bagian 

keuangan juga ikut terlibat dalam proses verifikasi 

awal penerima bantuan. Jadi data yang 

dikumpulkan itu ada dua sisi besar: pertama dari 

segi administratif, dan kedua dari segi kondisi 

lapangan. Administratif itu maksudnya dokumen 

pribadi kayak KTP, KK, surat keterangan 

disabilitas (kalau ada dari rumah sakit atau dinas 

sosial), terus surat keterangan tidak mampu dari RT 

atau kelurahan. Itu udah jadi standar awal. Nah, 

dari lapangan, kami kumpulin data real kondisi 

mereka. Kayak tempat tinggal gimana, apakah 

rumah pribadi atau numpang, jumlah anggota 

keluarga, siapa yang jadi tulang punggung, terus 

status kerja dan pendapatan. Untuk penyandang 

disabilitas, kami juga catat kebutuhan khusus yang 

mereka perlukan, kayak kursi roda, alat bantu 

dengar, tongkat, atau kebutuhan lainnya. Data 

kayak gini biasanya kita simpan di database, jadi 

kalau ke depan mereka masih butuh bantuan lain, 

kita tinggal lihat histori mereka. Jadi semuanya 

terdokumentasi rapi. 

 

Mengapa pendataan terhadap penyandang disabilitas penting 

dilakukan sebelum penyaluran? 

Gio Vani Jefri Kalau saya yang sering turun ke lapangan, jujur aja 

ya... pendataan itu bener-bener ngebantu banget. 

Soalnya kalau nggak ada data, kita bisa salah 



 

73 

 

sasaran. Kadang di lapangan itu ada juga yang 

ngaku-ngaku nggak mampu, padahal punya aset 

atau tinggal sama keluarga yang ekonominya 

bagus. Nah, dengan data, kita jadi punya gambaran 

jelas. Kita bisa nilai dari kondisi rumah, pekerjaan, 

tanggungan keluarga, dan disabilitasnya seperti 

apa. Terus satu hal lagi, dari pendataan itu juga kita 

jadi tahu cara bantu yang paling pas. Misalnya, ada 

yang disabilitas tapi ternyata masih bisa kerja. Nah, 

orang kayak gini bisa kita kasih bantuan modal 

usaha atau pelatihan. Tapi kalau dia lumpuh total 

dan tinggal sendiri, ya bantuannya beda lagi, 

mungkin lebih ke kebutuhan dasar kayak sembako 

atau alat bantu. Jadi, pendataan itu bukan cuma 

buat nentuin layak atau nggak, tapi juga buat tahu 

jenis bantuan apa yang cocok. Biar bantuannya 

nggak cuma sekadar ‗ngasih‘, tapi bener-bener 

ngebantu. 

Muhammad Aziz gini... kita kan nggak bisa asal kasih bantuan. 

Zakat itu amanah dari muzakki, jadi harus bener-

bener kita salurin ke orang yang tepat. Nah, 

penyandang disabilitas itu juga banyak ragamnya, 

nggak semua yang punya keterbatasan fisik itu 

hidupnya susah. Ada juga yang disabilitas tapi 

secara ekonomi masih mampu, bahkan ada yang 

punya usaha lumayan jalan. Jadi, lewat pendataan, 

kita bisa lihat mana yang bener-bener butuh 

bantuan, mana yang belum terlalu prioritas. 

Pendataan ini juga bantu kita tahu kebutuhan 

mereka apa. Misalnya, ada yang butuh kursi roda, 

ada yang butuh modal usaha, ada juga yang butuh 

pelatihan keterampilan. Kalau kita nggak tahu 

kondisi mereka dari awal, nanti bantuannya bisa 

nggak sesuai. Nah itu kan sayang, apalagi dana 

zakat ini terbatas dan harus dibagi rata ke banyak 

mustahik. Jadi pendataan itu semacam fondasi 

awal biar program zakat ini tepat sasaran dan 

manfaatnya maksimal. 

Asri Aminun pendataan itu ibarat kunci utama sebelum kita turun 

bantu. Kita nggak mau zakat itu jatuh ke orang 

yang salah, atau malah dobel bantuannya. Karena 

jujur aja, kadang ada juga yang udah pernah 

dibantu sama lembaga lain, tapi ngaku belum 

pernah. Nah dari pendataan, kita bisa tahu rekam 

jejak mereka, apakah memang belum pernah 
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dibantu, atau udah beberapa kali dapet bantuan dari 

program serupa. 

 

 

Dimana proses pendataan biasanya dilakukan? Apakah mencakup 

seluruh wilayah riau atau wilayah tertentu saja? 

Gio Vani Jefri kalau soal lokasi pendataan, sebenarnya target kita 

itu mencakup seluruh wilayah Provinsi Riau. Tapi 

karena keterbatasan tenaga dan waktu, ya memang 

kita lakuin secara bertahap, nggak bisa langsung 

serempak semuanya. Biasanya kita mulai dari 

daerah-daerah yang dinilai paling butuh atau yang 

masuk kategori rawan kemiskinan tinggi, termasuk 

juga daerah yang memang belum banyak tersentuh 

bantuan sosial. 

Muhammad Aziz Pendataan itu paling sering dilakukan langsung ke 

rumah warga. Jadi kita yang datang ke lokasi, 

bukannya mereka yang datang ke kantor. Soalnya 

banyak penyandang disabilitas yang nggak bisa 

jalan jauh atau aksesnya terbatas. Nah, untuk 

wilayah, sebenarnya kita pengen semua kabupaten 

di Riau kebagian, tapi karena keterbatasan tim dan 

transportasi, kita fokus dulu ke wilayah-wilayah 

yang udah ada pengajuan atau laporan dari 

masyarakat. 

Asri Aminun Pendataan itu biasanya kita lakuin langsung di 

lapangan ya walaupun banyak yang datang ke 

kantor Baznas, jadi kita datang ke rumah-rumah 

penyandang disabilitas. Lokasinya nggak selalu di 

kota, kadang malah di pelosok yang aksesnya 

susah. Kita biasanya tentuin dulu titik prioritas, 

baru kita atur jadwal buat survei. Nah soal wilayah, 

memang tujuan jangka panjangnya kita pengen data 

ini mencakup seluruh wilayah Riau. Tapi kalau 

realisasi di lapangan, ya masih bertahap, karena 

kita juga mesti sesuaikan sama anggaran, jumlah 

tim, dan kondisi geografis. 

 

Sejak kapan Baznas Provinsi Riau mulai melakukan pendataan 
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terhadap penyandang disabilitas? 

Gio Vani Jefri Kalau ditanya sejak kapan, sebenarnya kita udah 

mulai fokus ke pendataan penyandang disabilitas 

itu sekitar tahun 2021. Waktu itu kan masih masa 

pandemi, banyak laporan dari masyarakat tentang 

kondisi saudara-saudara kita yang disabilitas, yang 

hidupnya makin susah gara-gara kehilangan 

pekerjaan atau nggak bisa jualan lagi. Nah, dari situ 

kita mulai concern buat ngelakuin pendataan yang 

lebih serius, khusus untuk kelompok disabilitas. 

Muhammad Aziz Tahun 2021 awal. Sebelumnya kita juga sering 

turun ke masyarakat, tapi waktu itu belum ada 

fokus khusus ke disabilitas. Biasanya kita data 

semua mustahik barengan, campur, entah itu janda, 

dhuafa, buruh harian, atau disabilitas. Tapi mulai 

tahun 2021 itu, kita dikasih tugas khusus buat 

ngumpulin data khusus disabilitas, soalnya makin 

banyak laporan masuk soal kondisi mereka yang 

makin berat pas pandemi. 

Asri Aminun pendataan khusus penyandang disabilitas tuh 

sekitar akhir 2020 atau awal 2021, kalau nggak 

salah. Waktu itu emang belum rutin, tapi kita udah 

mulai kumpulin nama-nama dari beberapa wilayah, 

apalagi dari laporan desa atau kelurahan. 

Sebelumnya sih, kita nggak fokus banget ke 

kelompok disabilitas karena mereka masuk ke data 

mustahik umum aja. Tapi lama-lama kita sadar, 

mereka tuh perlu perhatian khusus, karena 

kebutuhannya beda dan akses mereka ke bantuan 

juga lebih susah dibanding yang lain. 

 

B. Pelatihan terhadap penyandang disabilitas  

 

Apa kriteria pelatihan yang dianggap berhasil atau berdampak? 

Gio Vani Jefri Buat kami itu bukan cuma soal selesai ikut 

pelatihan ya, tapi lebih ke bagaimana peserta 

khususnya penyandang disabilitas bisa manfaatin 

ilmunya dan mulai jalanin usaha kecil atau nambah 

penghasilan dari situ. Jadi misalnya, kita pernah 
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ngadain pelatihan menjahit atau buat kerajinan 

tangan, nah setelah pelatihan, kita pantau, siapa 

yang lanjut usaha, siapa yang mandek. Kalau 

mereka bisa produksi sendiri, jual ke tetangga, 

bahkan online, itu menurut kami sudah jadi tanda 

pelatihan berhasil. 

Muhammad Aziz Liatnya dari perkembangan peserta setelah 

pelatihan. Misalnya, mereka yang ikut pelatihan 

masak atau sablon kaos, ada nggak yang bener-

bener lanjut usaha? Ada nggak yang mulai jualan 

ke tetangga, atau terima orderan dari orang sekitar? 

Nah itu kita catat, kita kunjungi juga kadang buat 

lihat langsung. Kalau mereka udah bisa punya 

penghasilan sendiri, walaupun masih kecil, itu udah 

termasuk pelatihan yang berdampak. 

Asri Aminun Pelatihan yang berhasil itu kelihatan dari tiga hal 

utama: pertama, peserta bisa ngerti dan ngikutin 

materi pelatihan sampai selesai. Kedua, mereka 

bisa langsung praktek, nggak cuma nonton atau 

dengerin aja. Dan yang ketiga, mereka bisa jalanin 

usaha atau kegiatan produktif setelah pelatihan itu. 

Kita nggak nuntut harus langsung sukses besar, tapi 

minimal ada perubahan dari sebelumnya yang 

cuma di rumah aja jadi punya aktivitas usaha 

meskipun kecil-kecilan. 

 

Mengapa pelatihan menjadi bagian penting dari program 

pendayagunaan zakat untul penyandang disabilitas? 

Gio Vani Jefri Pelatihan itu penting banget, apalagi buat 

penyandang disabilitas. Karena kita nggak mau 

mereka cuma jadi penerima bantuan terus-menerus. 

Kita pengennya mereka bisa mandiri, bisa punya 

keterampilan yang bisa dimanfaatin buat nambah 

penghasilan. Jadi zakat itu bukan cuma disalurin 

dalam bentuk uang atau barang, tapi kita juga kasih 

bekal lewat pelatihan. Misalnya ada yang nggak 

bisa jalan, tapi tangannya masih aktif—itu bisa 

dilatih buat bikin kerajinan tangan atau jualan 

online. 

Muhammad Aziz Saya lihat sendiri gimana pelatihan itu ngubah 
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hidup beberapa penyandang disabilitas. Dulu 

mereka cuma duduk di rumah, nggak tahu mau 

ngapain, hidup pas-pasan, nunggu bantuan. Tapi 

setelah ikut pelatihan, mereka jadi punya arah. Ada 

yang bisa jahit, ada yang bisa bikin kue, bahkan ada 

yang mulai belajar jualan online. Nah itu semua 

berawal dari pelatihan. 

Asri Aminun Karena banyak penyandang disabilitas itu 

sebenernya punya potensi, tapi mereka nggak tahu 

cara mulai. Nah di situlah peran kita. Kita bantu 

mereka lewat pelatihan, supaya mereka bisa punya 

skill yang sesuai dengan kondisi fisik mereka. 

Misalnya, yang tuna netra bisa diajarin kerajinan 

atau pijat refleksi. Yang duduk di kursi roda bisa 

diajarin bikin makanan ringan buat dijual. Jadi 

pelatihan ini kita rancang bukan asal-asalan, tapi 

disesuaikan sama kemampuan mereka. 

 

Siapa yang menjadi pelatih atau fasiliator pelatihan tersebut? 

Gio Vani Jefri Kalau soal pelatih atau fasilitator pelatihan, kita 

biasanya pilih yang udah punya pengalaman dan 

memang ngerti cara ngajarin penyandang 

disabilitas. Jadi nggak asal-asalan. Kadang kita 

kerjasama sama lembaga pelatihan, kadang juga 

ngundang pelatih dari komunitas disabilitas sendiri. 

Kita juga pernah undang pelatih dari Dinas Sosial 

atau dari BLK (Balai Latihan Kerja), yang udah 

biasa ngasih pelatihan keterampilan seperti 

menjahit, masak, bikin sabun, dan sebagainya. 

Muhammad Aziz Kalau saya yang sering di lapangan, biasanya 

pelatih itu datang dari dua sumber utama: pertama 

dari BLK atau lembaga pelatihan yang memang 

udah kerjasama sama BAZNAS, kedua dari pelaku 

usaha kecil yang udah sukses. Jadi misalnya kita 

adain pelatihan bikin kue, kita undang ibu-ibu 

pelaku UMKM yang udah punya usaha rumahan, 

tapi kita pastikan dia bisa ngajarin dengan sabar 

dan bisa nge-blend sama peserta yang disabilitas. 

Asri Aminun Pelatih yang kita pakai tuh macem-macem, 

tergantung jenis pelatihannya. Kalau misalnya 
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pelatihan jahit, kita biasa ambil dari lembaga 

pelatihan lokal yang udah punya pengalaman. Tapi 

yang spesial itu, kita juga kadang libatkan 

penyandang disabilitas yang udah mandiri dan 

punya usaha sendiri sebagai narasumber. Jadi 

peserta bisa lebih semangat, karena yang ngajarin 

mereka itu orang yang punya kondisi sama tapi 

udah sukses. 

 

Di mana pelatihan dilaksanakan? Apakah di kantor BAZNAS, balai 

latihan kerja, atau tempat lain? 

Gio Vani Jefri Kalau tempat pelatihan sih sebenarnya fleksibel ya, 

nggak selalu di kantor BAZNAS. Kita pernah 

melakukan pelatihan sekaligus pembinaan terhadap  

mereka di masjid An-nur sama masjid Al-falah. 

Kita biasanya sesuaikan sama jenis pelatihannya, 

jumlah peserta, dan juga lokasi mereka. Kadang 

memang kita laksanakan di aula BAZNAS kalau 

pesertanya nggak terlalu banyak dan lokasinya 

dekat-dekat Pekanbaru. Tapi kalau peserta banyak 

dan berasal dari daerah lain, kita biasanya cari 

tempat yang lebih dekat ke mereka, biar nggak 

memberatkan dari segi transportasi. 

Muhammad Aziz Tempatnya itu tergantung lokasi peserta. Kita 

nggak mau maksa mereka datang jauh-jauh ke 

kantor BAZNAS kalau memang tinggalnya di 

pelosok. Makanya kita sering adain pelatihan 

langsung di wilayah mereka. Misalnya di aula desa, 

balai pertemuan RW, atau rumah tokoh masyarakat 

setempat. Jadi lebih dekat dan lebih hemat biaya 

juga buat peserta. Kalau saya pribadi yang sering 

ikut ngawal pelatihan di lapangan, tempatnya itu 

tergantung lokasi peserta. Kita nggak mau maksa 

mereka datang jauh-jauh ke kantor BAZNAS kalau 

memang tinggalnya di pelosok. Makanya kita 

sering adain pelatihan langsung di wilayah mereka. 

Misalnya di aula desa, balai pertemuan RW, atau 

rumah tokoh masyarakat setempat. Jadi lebih dekat 

dan lebih hemat biaya juga buat peserta. 

Asri Aminun Tempat pelatihan itu kita tentuin sesuai kebutuhan. 
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Nggak selalu di kantor BAZNAS ya, karena terus 

terang, kantor kita juga punya keterbatasan dari sisi 

tempat dan alat. Kalau cuma buat pelatihan teori, 

masih bisa lah dipakai aula BAZNAS. Tapi kalau 

udah pelatihan keterampilan, kayak menjahit, bikin 

sabun, atau masak, kita cari tempat yang memang 

mendukung. Biasanya kita gandeng balai latihan 

kerja (BLK), atau kita sewa tempat pelatihan milik 

swasta atau UMKM yang punya fasilitas lengkap. 

 

 

 

C. Pembinaan terhadap penyandang disabilitas 

 

Apa bentuk pembinaan yang diberikan kepada penyandang 

disabilitas setelah menerima zakat? 

Gio Vani Jefri Jadi setelah mereka nerima bantuan zakat, kami 

nggak langsung lepas tangan gitu aja. Kami ada 

yang namanya program pembinaan lanjutan. 

Pembinaannya tuh bentuknya bisa macam-macam. 

Yang pertama biasanya pendampingan usaha. Jadi 

misalnya mereka udah dapet modal buat usaha 

kecil-kecilan, kita dampingin mereka mulai dari 

cara ngatur keuangan, cara ngelola stok barang, 

sampai strategi jualan yang sederhana. 

Muhammad Aziz Jadi beberapa penyandang disabilitas yang udah 

dapet bantuan kita kumpulin buat saling cerita 

pengalaman. Di situ mereka bisa tukar ide, kasih 

semangat, bahkan ada juga yang akhirnya kerja 

sama buat jualan bareng. Jadi pembinaannya itu 

nggak cuma dari kita, tapi juga dari sesama mereka. 

Itu malah lebih kuat dampaknya. Kita pengen 

mereka nggak merasa sendirian, dan pelan-pelan 

bisa berdiri di atas kaki sendiri. 

Asri Aminun Pembinaan itu penting banget setelah penyaluran 

zakat, apalagi untuk teman-teman penyandang 

disabilitas. Soalnya banyak dari mereka yang baru 

pertama kali pegang modal usaha. Jadi selain kasih 

modal, kita juga ajarin cara sederhana buat ngatur 
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keuangan, kayak nyatet pemasukan dan 

pengeluaran harian, biar mereka bisa tahu untung-

rugi usahanya. Kami juga bantu mereka bikin 

rencana usaha, meskipun yang simpel-simpel aja. 

 

 

Siapa yang melakukan monitoring terhadap perkembangan peserta 

pembinaan? 

Gio Vani Jefri Untuk monitoring perkembangan peserta 

pembinaan, itu tanggung jawab kita di bagian 

pendayagunaan. Kita punya tim khusus yang 

memang ngurusin pemantauan ini. Setelah peserta 

dapet bantuan zakat dan ikut pelatihan, tim ini 

bakal turun langsung ke lapangan atau kadang juga 

hubungi mereka lewat telepon atau WhatsApp buat 

tanya-tanya perkembangan. Kita nggak bisa cuma 

kasih bantuan terus tinggalin, harus dipantau, biar 

tahu mereka masih lanjut atau ada kendala di 

tengah jalan. 

Muhammad Aziz Monitoring itu banyak saya lakuin bareng temen-

temen pendamping. Kita biasanya datang langsung 

ke rumah peserta, lihat usahanya jalan atau nggak, 

ngobrol sama keluarganya juga buat tahu 

perkembangan dia. Kadang juga kita nggak formal-

formal amat, cukup ngobrol santai tapi tujuannya 

tetap buat pantau perkembangan mereka setelah 

dapet bantuan dan ikut pelatihan. 

Asri Aminun Monitoring itu dilakukan bareng-bareng sih, tapi 

memang ada tim khusus dari bagian saya yang 

fokus buat mantau perkembangan peserta 

pembinaan. Kita punya sistem data, dan dari situ 

kita pantau siapa aja yang udah ikut pelatihan, 

dapet modal, dan sekarang lagi jalanin usaha. 

Terus, kita atur jadwal buat kunjungan langsung 

atau koordinasi sama staf lapangan buat ngecek 

kondisi peserta. 

 

Apakah pembinaan dilakukan secara tatap muka, online, kunjungan 

rumah, atau kombinasi? 
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Gio Vani Jefri Kalau ditanya soal bentuk pembinaannya, kami di 

BAZNAS Riau itu pakai model kombinasi, Mas. 

Jadi ada yang tatap muka langsung, ada juga yang 

lewat online, bahkan sering juga lewat kunjungan 

ke rumah. Tapi memang, untuk penyandang 

disabilitas, pendekatan tatap muka dan kunjungan 

rumah itu jauh lebih efektif. Karena sebagian besar 

dari mereka belum terbiasa atau kesulitan pakai HP 

untuk akses pembinaan online. Jadi kami lebih 

sering turun langsung ke rumah mereka, ngobrol, 

lihat kondisi usaha, dan kasih arahan langsung. 

Muhammad Aziz Pembinaan itu mayoritas saya lakukan dengan 

kunjungan rumah. Soalnya ya gitu, banyak dari 

peserta kita yang nggak bisa keluar rumah karena 

kondisi fisiknya. Jadi kita yang dateng, ngobrol 

langsung, lihat perkembangan usahanya, bantu 

kasih masukan, dan kasih semangat juga. Itu lebih 

dapet feel-nya dibanding cuma chat-an atau video 

call. 

Asri Aminun Pembinaan itu kita sesuaikan sama kondisi peserta. 

Jadi memang kebanyakan kami lakukan secara 

tatap muka langsung, baik di tempat pelatihan 

maupun lewat kunjungan rumah. Tapi bukan berarti 

kita nggak pakai metode online. Kalau peserta 

tinggalnya jauh dan akses ke kita terbatas, kita coba 

bantu lewat grup WhatsApp. Di situ kita bisa kirim 

materi tambahan, kasih motivasi, atau sekadar 

ngobrol nanyain kabar. Tapi memang nggak semua 

peserta nyaman dengan metode online, apalagi 

kalau mereka punya keterbatasan penglihatan atau 

pendengaran. 

 

 

Bagaimana tindak lanjut dilakukan terhadap peserta pembinaan 

yang mengalami kendala atau kemajuan? 

Gio Vani Jefri Kalau peserta pembinaan ada yang mengalami 

kendala, biasanya kami langsung turun tangan buat 

dampingi. Kita nggak tinggal diam. Misalnya ada 

yang usaha jualannya sepi, atau modalnya kepake 

buat kebutuhan mendesak, kita datangi, ngobrol 
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dulu, cari tahu akar masalahnya. Kalau memang 

butuh tambahan pelatihan, kita arahkan ikut 

pelatihan lanjutan. Kadang juga kita bantu pasarkan 

produknya lewat media sosial BAZNAS atau bazar 

kecil-kecilan. 

Muhammad Aziz Saya sering ketemu peserta yang ngalamin dua-

duanya ada yang jalan usahanya lancar, ada juga 

yang mandek. Kalau yang mandek, biasanya saya 

datang langsung, ngobrol santai dulu, tanya-tanya 

kenapa usahanya nggak jalan. Kadang ternyata 

cuma masalah kecil, kayak bingung atur stok atau 

nggak ngerti cara ngitung keuntungan. Nah saya 

bantu langsung di situ. Tapi kalau masalahnya agak 

berat, kayak nggak punya pembeli atau usahanya 

rugi terus, kita cari jalan keluar bareng-bareng. Bisa 

kita kasih tambahan modal kecil, atau ganti jenis 

usaha yang lebih cocok. 

Asri Aminun Kalau peserta mengalami kendala, biasanya kita 

cari tahu dulu masalahnya dari mana. Bisa karena 

faktor pribadi, keluarga, atau lingkungan. Nah dari 

situ, kita sesuaikan pendampingannya. Misalnya 

dia kesulitan mengatur keuangan usaha, kita ajarin 

lagi cara nyatat pengeluaran. Kalau kendalanya 

karena nggak bisa pasarkan produk, kita bantu 

promosiin lewat jaringan kita. Kita juga nggak 

jarang kerjasama sama relawan mahasiswa buat 

bantu dampingi mereka lebih intens 

 

  



 

83 

 

TRANSKIP WAWANCARA (INFORMAN PENDUKUNG) 

 

A. Pendataan Terhadap Penyandang Disabilitas 

Apa saja jenis data yang dikumpulkan oleh Baznas Provinsi Riau? 

Syahmin Siregar Waktu saya didata, mereka nanyain identitas 

lengkap, kayak nama, umur, alamat, sama 

nomor KTP. Terus ditanya juga kondisi 

disabilitas saya apa, udah berapa lama, sama 

aktivitas sehari-hari. Selain itu, mereka minta 

info tentang penghasilan keluarga, pekerjaan 

orang rumah, dan jumlah tanggungan. Jadi 

memang data yang dikumpulin lumayan detail 

supaya bantuannya tepat sasaran. 

Surya Purnama Kalau saya waktu itu ditanya soal kondisi fisik 

dan keterbatasan saya. Misalnya saya bisa 

jalan atau nggak, atau butuh alat bantu apa. 

Mereka juga minta data tentang pekerjaan 

yang bisa saya lakukan dan keterampilan yang 

pernah saya punya. Selain itu, mereka catat 

juga kondisi ekonomi keluarga, termasuk 

penghasilan per bulan. Jadi datanya bukan 

cuma soal saya pribadi, tapi juga soal 

keluarga. 

Novrizal BAZNAS ngumpulin data mulai dari identitas 

pribadi kayak KK sama KTP, terus kondisi 

kesehatan dan jenis disabilitas. Mereka juga 

nanya soal pendidikan terakhir saya, 

pengalaman kerja, sama minat kalau dikasih 

pelatihan. Bahkan ada juga yang nanya soal 

tempat tinggal, apakah rumah sendiri atau 

masih ngontrak. Jadi menurut saya datanya 

lumayan lengkap, biar nanti programnya 

sesuai kebutuhan kita. 

 

B. Pelatihan Terhadap Penyandang Disabilitas 

Apa yang Bapak dapatkan dari pelatihan tersebut? 

Syahmin Siregar Waktu itu saya ikut pelatihan pijat. Dari situ 

saya belajar teknik-teknik pijat dasar sampai 
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pijat refleksi. Selain itu, saya juga diajarin 

cara menghadapi pelanggan, gimana menjaga 

kebersihan, sampai dikasih tips promosi 

sederhana. Jadi ilmunya bukan cuma soal 

pijat, tapi juga tentang cara memulai usaha 

kecil. 

Surya Purnama Jujur, pelatihan itu ngebantu saya. Saya 

diajarin teknik pijat dari nol, terus ada juga 

pijat refleksi yang lebih detail. Selain itu, saya 

juga dikasih tau gimana cara nyapa 

pelanggan, gimana menjaga kebersihan biar 

mereka betah, sampai trik promosi kecil-

kecilan. Jadi, ilmu yang saya dapat bukan 

cuma buat mijat, tapi juga buat nyiapin usaha 

kecil biar bisa jalan. 

Novrizal Pas saya ikut pelatihan pijat, ternyata ilmunya 

banyak. Awalnya saya kira cuma belajar mijat 

aja, eh ternyata lengkap. Ada pijat dasar, pijat 

refleksi, cara menghadapi pelanggan, sampai 

trik sederhana buat promosiin jasa pijat. Jadi 

setelah ikut pelatihan itu, saya jadi lebih 

percaya diri buat coba buka usaha kecil-

kecilan. 

 

Dimana pelatihan pijat yang Anda ikuti dari BAZNAS Provinsi 

Riau itu dilaksanakan, dan bagaimana suasananya menurut 

Anda? 

Syahmin Siregar Pelatihannya waktu itu diadakan di Masjid 

Agung An-Nur, Pekanbaru. Tempatnya 

menurut saya enak, karena luas, adem, dan 

gampang dijangkau. Suasananya juga rame 

tapi teratur. Kami yang ikut pelatihan jadi bisa 

lebih fokus belajar, apalagi diadakan di 

masjid, jadi sekalian bisa sholat berjamaah 

juga. Jadi tempatnya pas banget, nyaman dan 

nggak bikin cepat capek.‖ 

Surya Purnama Kalau saya ikutnya pelatihan di masjid An-nur, 

soalnya peserta banyak. Menurut saya itu 

bagus. Walaupun tempatnya sederhana, 

suasananya tetap hidup karena kita bisa saling 
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kenal dan belajar bareng. Jadi walaupun 

nggak mewah, tapi bermanfaat. 

Novrizal Saya ikutnya pelatihan di masjid An-nur. 

Menurut saya karena lebih deket dan nggak 

keluar ongkos banyak. 

 

C. Pembinaan Terhadap Penyandang Disabilitas 

Apa bentuk pembinaan yang diberikan kepada penyandang 

disabilitas setelah menerima zakat? 

Syahmin Siregar Kalau dari pengalaman saya, setelah terima 

zakat, nggak langsung dilepas gitu aja. Kita 

tetap dibimbing. Misalnya, saya dapat modal 

usaha kecil-kecilan pada saat pelatihan di 

masjid An-nur, lalu ada pendamping dari 

BAZNAS ngecek usaha saya. Mereka ngajarin 

cara ngatur uang biar modalnya nggak habis 

buat kebutuhan sehari-hari. Jadi lebih ke 

pendampingan usaha dan motivasi biar kita 

tetap semangat jalanin usaha. 

Surya Purnama Bentuk pembinaan yang saya rasain itu lebih 

ke arahan praktis. Jadi setelah saya ikut 

pelatihan pijat dan dapat bantuan, pihak 

BAZNAS ngajarin saya cara promosi 

sederhana, kayak bikin kartu nama, promosi 

lewat WhatsApp, sampai ikut bazar. Kadang 

mereka juga undang saya kalau ada pelatihan 

lanjutan. Jadi kita nggak cuma dapat bantuan 

sekali, tapi juga diarahkan biar usaha kita 

berkembang. 

Novrizal Kalo pembinaannya lebih ke pendampingan 

mental dan motivasi. Karena jujur aja, banyak 

dari kita yang minder di awal. Nah, pihak 

BAZNAS sering ngumpulin kita dalam 

kelompok, biar bisa saling cerita pengalaman. 

Dari situ saya jadi lebih percaya diri, apalagi 

ada pembina yang kasih masukan cara 

menghadapi kesulitan usaha. Jadi pembinaan 

bukan cuma soal materi, tapi juga dukungan 

mental supaya kita kuat dan mandiri. 

 


